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ABSTRAK

SARNI, Persepsi Peserta Didik Tentang Instrumen Tes Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 6 Lembang Kab. Pinrang. (Dibimbing oleh
Hj Hamdanah dan Firman).

Instrumen tes merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk
mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran. Evaluasi
yang dilakukan oleh pendidik menjadi‘tolak ukur antara kedua belah pihak baik dari
pendidik dari peserta didik sehigga instrumen tes baik lisan maupun tulisan serta
mampu menjadi acuan penilaian dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Peserta Didik tentang
Instrumen Tes pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 6 lembang Kab.
Pinrang. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dan dalam mengumpulkan
data mengunakan teknik wawancara dansdokumentasi: Adapun teknik analisis
datanya yaitu reduksi data, penyajian data dan penyimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Jenis Instrumen Tes yang Dibuat Oleh
Guru Pendidikan Agama Islam di SMP"Negeri 6 Lembang Kab. Pinrang; adalah tes
tertulis, yang dalam pelaksanaannya lebih menekankan pada penggunaan kertas dan
pulpen sebagai instrumen utamanya, sehingga tes mengerjakan soal atau jawaban
ujian pada kertas ujian secara tertulis dengan tulisan tangan. Tes lisan dilakukan
dengan tatap muka antara pendidik dan peserta didik. Tes perbuatan mengacu pada
proses penampilan seseorang dalam melakukan suatu unit kerja. Tes Essay adalah tes
yang disusun dalam bentuk pertanyaan terstruktur dan peserta didik menyusun,
mengorganisasikan sendiri jawaban tiap pertanyaan itu dengan bahasa sendiri
(2) Persepsi peserta didik tentang instrumen tes mata Pelajaran PAl di SMP Negeri 6
Lembang Kab. Pinrang. Berdasarkan.hasil wawancara penulis dengan peserta didik
kelas VIl menyatakan setiap instrumen tes yang diberikan kepada dirinya serta
teman-temanya cukup mudah karena semua tes tersebut materinya telah dipelajari
dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Persepsi, Intrumen Tes
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang masalah

Instrumen tes adalah hal penting dalam mengetahui kemampuan peserta didik

sehigga penulis ingin mengetahui uru di SMP Negeri 6 Lembang Kab.

Pinrang benar-benar mahir.c 1en tes pada mata pelajaran PAL.

bahan ntuk meng inpeksi Ki guru mata
di SMP Negeri 6 Lemb

kan suatu komponen m pendidikan,

yang s dalam proses pendidikan, anusia yang

onal. Sebaga komponen

serta didik d er i pendekata pendekatan

pendekatan i

didik apknoE FAaR Eg sedan pkan untuk
: .

lebih luas.
Peserta didik perlu disiapkan agar pada waktunya mampu melaksanakan peran dalam
dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari masyarakat. Kehidupan bermasyarakat
itu dimulai dari lingkugan keluarga dan dilanjutkan di dalam lingkugan mayarakat

sekolah.
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Peserta didik suatu organisme yang sedang tumbuh dan berkembang. Peserta
didik memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti: bakat, minat, kebutuhan, sosial-
emosional-prosional, dan kemampuan jasmani. Potensi-potensi itu perlu

dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sehigga

terjadi perkembangan secara menye enjadi manusia seutuhnya.*
Peserta didik atau sutk belum dewasa dan sedang berada
dalam masa perkembe j ev asing-masing. Pada saat

 mengharuskan nya mendapat

pendidikan dasar dan . didik adalah
endidikan, yang selan i lam proses

jadi manusia yang berk gan tujuan
ional. Seba endidikan, p didik dapat
rbagai pendel osial, pende
katif/pedago akan salah s

pembelajaran, peserta didik sebagai pthak yang ingin meraih cita-cita, memiliki

sikologi, dan
i komponen
tidak akan
komponen

an. Dalam proses

tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal.?

'Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet.l; Jakarta:Bumi Aksara, 1995), h. 7.
2 http://id.wikipedia.orang/wiki/peserta didik, 29 oktober 2014.
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http://id.wikipedia.orang/wiki/peserta

Peserta didik merupakan bagian dalam sistem pendidikan islam, pesrta didik
adalah adalah objek atau bahan mentah dalam proses trasformasi pendidikan. Tanpa
adanya peserta didik, keberadaan sistem pendidikan tidak akan berjalan. Karena

kedua faktor antara pendidik dan peserta didik merupakan komponen paling utama

dalam suatu sistem pendidikan. memiliki peran untuk memperbaiki

akhlak peserta didiknya deng a didik betapa pentingnya akhlak
mulia bagi dirinya di ¢

adi penentu ‘sehigga menuntut dan dapat
apai tujuan
) kali adalah
peserta adaan dan kemampuan sete menentukan

eliputi bahan yank akan an.

menjawab dengan ben butir ng ada pada
yang an oleh guru merupakan hasil dihé , mengingat
sala sat : i i : idik mampu

puan peserta

Secara etimologi persta didik "dalam bahasa arab disebut dengan tilmidz
bentuk jamaknya adalah talamidz, yang artinya adalah “murid”, masudnya adalah

“orang-orang yang mengingini pendidikan. Dalam bahasa arab dikenal juga dengan
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istilah thalib, bentuk jamaknya adalah thullab, yang artinya adalah “mencari”,

masudnya adalah “orang-orang yang mencari ilmu”?

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMP 6

Lembang Kabupaten Pinrang. Terkait dengan Persepsi Peserta Didik tentang

Instrument Tes Pada Mata Palaja apat dilihat ketika pendidik melakukan

evaluasi terkait materi P Dalam evaluasi tersebut ada

beberapa peserta did dengan mudah soal yang diberikan oleh

sehigga dapa kanglembarjawabangsdangada pula yang
ama untuk
I ini jJumpai
tengah semester dalam
lisan peserta didik ju respon dan
terlihat gugup seakan i yaan tertuju
yang tetap percaya diri, santai rile m menuggu

g akan dilon egitupun dala memberikan

uraian j peserta didik, ada begitu pasih
endak-sendak.
melakukan
ata Pelajaran

PAI di SMP Negeri 6 Lembang Kabupaten Pinrang.

3Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akrab Arab- Indonesia, (Surabaya: Giri Utama), h. 68
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1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dikemukan rumusan
masalah sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimana jenis instrumen tes yang dibuat oleh guru pendidikan agama Islam

di SMP Negeri 6 Lembang
1.2.2 Bagaimana persepsi en tes mata Pelajaran PAI di

SMP Negeri 6

1.3 juan penelitian
k:
1.3.1 dikan agama
6 Lembang Kab. Pinra
1.3.2 sepsi peserta didik tent ita pelajaran

Lembang Kab. Pinrang

1.4 Ke Penelitian

an Teori

rikan gambar puan guru dalam at instrumen

ng lain atau

juga meneliti ini dapa ambahﬁeEetahuan b

EPA

1.4.2.1 Bagi peneliti, diharapkan dapat ‘menjadi rujukan yang berguna sebagai calon
guru atau peserta didik.
1.4.2.2 Di harapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi para pembaca

pedoman bagi penelitian selanjutnya.
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BAB Il
TINJUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan penelitian terdahulu

Kajian tentang kemampuan guru dalam membuat evaluasi pembelajaran

pendidikan agama islam menjadi pe yang menarik dalam dunia pendidikan.

Sejak dulu, sekarang da di lapangan pendidikan selalu
memberikan warna uh penjuru dunia. Dari

literaturesyangspen s dapatkan, a apa peneliti dan pengaranc ang mengkaji

elas dalam

Pendidikan di SDN Se- 5 Kabupaten

hun 1956, hasil pen alah  dalam

sional guru kelasnya angkah dan

enunjang, seperti dengan meng las tersebut

diskusi, jadi

A ujian, dan
tkan studinya.*

2.1.2 si pendidikan se meningkatkan p

kana angn Enhﬂaasi pe an di SD

tahun 1949

tahun 2006”. Oleh Muhammad*Mukhlis, PPs UIN SUSKA, Jurusan Pl 2008.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana

pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan profesi onal guru

4Afrizan Nordin, Profesionalisme Guru Kelas Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
SDN Se-Kecamatan Bengkalis, h., 111.
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agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi
pendidikan di SD Muhammadiyah Kampar khususnya yang berkaitan dengan
usaha peningkatan profesional guru, sudah cukup baik dan berjalan dengan

lancar.?

Perbedaannya bengkalis da aitu kabupaten bengkalis adalah salah

satu di provinsi an Kampar suku bangsa yang
termasuk dala dari kabupaten Kampar,
jan tentang

Al di SMP

Tes pada umumnya akan berhasi ila banyak

nakan instr , diperlukan menjawab
menguji hipotesis leh melalui

. Instrumen se engumpulan data betul-betul

g dan dlna.hanErRAﬁRE menghas Jata empiris

parkan data
empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang
ditarik/dibuat peneliti bisa keliru. Ada beberapa hal yang perlu diperhatiakan

dalam menyusun instrument Tes, antara lain:

SMuhammad Mukhlis, Supervisi pendidikan sebagai upaya meningkatkan profesionalitas
guru pendidikana agama Islam dalam mengevaluasi pembelajaran di SD Muhammadiyah Kampar
2008.
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Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas
spesifik sehingga dapat dengan mudah menetapkan jenis instrumen yang akan
digunakan. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragamannya harus

diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan isi, bahasa,

sistematika item dalam instrumen itian. Keterampilan dan instrumen itu

sendiri sebagai alat peng i keajengan, kesahihan maupun
objektivitasnya.

Jenis data yanc unaan instrumen harus jelas,

suatu alat yang dapat i alat untuk
r atau mengumpulkan tu variabel
-syarat dan ketentuan d am bidang

a penilaian,

. mengenai

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan peserta didik dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur

®Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (cet.1V; Jakarta: PT Rineka cipta, 2004), h.155-
156.
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kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran tertentu, diguna kan tes
tertulis tentang materi pelajaran tersebut; untuk mengukur ke mampuan peserta didik
dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan
alat tersebut, dan lain sebagainya. Dalam desain pendidikan, tes sering digunakan
sebagai alat untuk mengukur kemampuan;. baik kemampuan dan bidang kognitif,
efektif, maupun psikomotor.

Sebagai alat ukur, data yang dihasilkan melalui tes adalah berupa angka-
angka. Oleh sebab ‘itu, tes merupakan instrumen “pengukuran hasil belajar yang
mengguna kan pendekatan kualitatif. Ada dua jenis tes yang dapat digunakan untuk
mengumpul kan data, yakni tes standar dan tes nonstandard. Tes standar adalah tes
yang memenuhi kriteria-kitaria tertentu seperti kriteria reliabilitas dan validitas.

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menguasal sejumlah materi pembelajaran dalam skala yang luas; sedangkan tes yang
non standar, adalah tes yang tidak diukur tingkat reliabilitas dan validitasnya, tes ini
digunakan untuk melihat kemampuan.subjek dalam mencapai tujuan pembelajaran
dan skala yang terbatas, misalnya tes buatan guru yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi ketercapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik’

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan-atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu maupun kelompok.®

Menurut Anas Sudijono dalam' buku pengantar evaluasi pendidikan, tes
adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian
tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab

"Wina sanjaya, Penelitian Pendidikan, (cet.l: Jakarta, 2013), h.251-252.
8Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (cet.I1J akarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 35.
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atau perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh testee, sehingga atas dasar
data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee.®

Menurut S. Eko Widoyoko dalam buku Penilaian hasil Pembelajaran di
Sekolahan, Tes yaitu sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau
sejumlah pernyataan yang harus diberi tanggapan atau respons dengan tujuan
mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang
yang dikenai tes testee.®

Menurut Sumarna Surapranata.dalam buku Panduan Penulisan Tes Tertulis
Implementasi Kurikulum 2004, Tes yaitu.sehimpunan pertanyaan yang harus
dijawab atau pernyataan pernyataan yang harus dipilih, ditanggapi, atau tugas tugas
yang harus dilakukan oleh orang yang dites (testee) dengan tujuan untuk mengukur
suatu aspek tertentu daritestee.

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana dalam
memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didorong untuk
menunjukkan penampilan maksimalnya. Penampilan maksimum yang ditunjukkan
memberikan kesimpulan mengenai kemampuan atau penguasaan yang dimiliki.

A test, in simple terms, is a method of measuring a person’s ability,
knowledge, or performance in a given domain.? (tes dalam istilah sederhana. Adalah
sebuah | metode untuk mengukur kemampuan seseorang = pengetahuan.atau
penampilan dalam sebuah bidang yang di beriakan)

Berdasarkan beberapa pengertian tes di atas dapat disimpulkan bahwa tes
adalah alat pengukur pengumpul data berupa sejumlah pertanyaan atau perintah yang
memerlukan jawaban untuk mengukur tingkat kemampuan, prestasi dan penguasaan

yang dimiliki oleh testee.

®Anas sudijono, pengantar evaluasi pendidikan (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, Cet. Ke
12, 2012), h. 4.

103, Eko Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yokyakarta; Pustaka Pelajaran, 2010),
h. 5.

YSumarna Surapranata, Panduan Penuisan Tes Tertulis, ( Bandung: Remaja Rosda Karya
2004), H. 19

2 H, Donglas Brown. Language Assessment Principles An An Classroom Practices.( United
States Of Amerika: Pearson Education . 2004). H. 3
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2.2.2 Persepsi Peserta didik
Persepsi adalah prosesn kognitif yang kompleks untuk menghasilakan
suatu gambaran yang unik tentang realitas yang berangkali sangat berbeda

dengan kenyataan sesunguhnya.

Persepsi adalah pros menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dala persepsi manusia terus menerus
mengadakan : i ) pungan ini dilakukan lewat
inderanya, yaitu indra peraba, perasa dan pencium.

rinsip yang

bjek, orang, peristiwa ahui, makin

baik ob atau hubungan tersebut pengajaran,
lah n merupakan hal yan ha leh seorang
guru, s lah ian akan menjadikan pes sesuai yang
tidak releva

uru perlu mengg enda yang
i da tersebut, guru harus

dak menjadi

ang belajar
setiap saat. Belajar peserta didik mesti harus selalu berinteraksi dengan guru dalam

proses interaksi idukatif. Dia bisa juga belajar mandiri tanpa harus menerima

13 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( cet, | :;bandung , 2009), h. 119.

4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet, IV; Jakarta: Rineka
cipta, 2003), h 102.
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pelajaran dari guru di sekolah. Bagi peserta didik, belajar seorang diri merupakan
kegiatan yang dominan.®®
Peserta didik salah satu komponen dalam sistem pendidikan islam.

pendidikan merupakan raw material (bahan mentah) didalam proses tranformasi

yang disebut pendidikan. Berada de omponen-komponen lain dalam system

pendidikan karena Kita dah setengah jadi, sedangkan

komponen-kompone dirumuskan d sesuai dengan keadaan

RI No. 20 tahun 2003

kan suatu komponen dikan, yang

proses pendidikan, sehi berkualitas

sesuai didikan nasional (kurikulu an). Peserta

didik a ilmu sesuai
dengan lividu yang
a itu ia tak
dapat d
yang men-

puannya agar

15Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, (Cet I; Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2002),
h. 46.

UYU RI NO. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2006), h. 6.
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tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima
pelajaran yang dberikan oleh gurunya.t’
Perserta didik atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang

menempati posisi sentral dan proses pembelajaran. Sebab relavan dengan uraian di

atas peserta didik atau anak didi g. menjadi pokok persoalan dan sebagai

tumpuan perhatian. Dala eserta didik sebagai pihak yang

ingin meraih cita-citz tujuan dan ke ingin mencapainya secara

optimal. Peserta didik atau anak didik itu akan aktor penentu, sehigga

k mencapai

nTes

gi menjadi tiga yaitu: an, dan tes

bahasa

s testertulis a

subjektifPA R E PA R E

2.2.3.1.

2.2.3.1.
2n jawabnya

dengan bandingkan,

"Eka Prihatin, Manejemen Peserta Didik, (Cet.I; Bandung), h. 3-4

183ardiaman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Cet.XIX; Jakarta: PT Raja Grafindo
persabda, 2011), h. 111.

9Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Kurikulum 2004,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 8.
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memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasasendiri.”?°
Tes subjektif dapat dibedakan menjadi dua yaitu: (a) Tes uraian bebas,

artinya “butir soal itu hanya menyangkut masalah utama yang dibicarakan, tanpa

memberikan arahan tertentu dala b”.2! (b) Tes uraian terbatas, artinya

“peserta didik diberi kebeb ang ditanyakan namun arahan
jawaban dibatasi sed ebut menjadi bebas yang

terarah.”

2.2.3.1.

ngkan kemampuan ber ik li pun tulisan
sesuai dengan kaidah-k apat melatih
ratur atau penalaran, v iki analitis, dan

angkan keterampilan pe (problem

danya keunt ah membuat en sehingga
akan waktu secara langs lihat proses

pengoreksi.
Memerlukan waktu ya anja k kan ha a dengan baik.

Kurang merangkum keseluruhan materi yang telah diberikan.

2Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), h. 35.

21Chabiib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h.298.

22Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar., h. 36.
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2.2.3.1.1.2 Tes objektif
Tes objektif, yaitu “item-item yang dapat dijawab dengan jalan memilih
salah satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif yang tersedia, atau

dengan mengisi jawaban yang benar dengan beberapa pertanyaan atau

simbol.”?

2.2.3.1.1.2.1 Jenis-jenis tes

2.2.3.1.1.2.1.1 Jenis ikut ini:
Tes benar i dari pernyataan-
pernyat benar. Tes
pilihan
di antaranya adalah jaw
ing) yaitu “peserta tes
patbagi pernyataan ya is pa ulus yang

sebe i dengan respon yang terdap

lebih

representatif mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat dihindari

23Gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), h. 219.

241prahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 97.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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campur tangannya unsur-unsur subjektif baik dari segi peserta didik maupun
segi guru yang memeriksanya. Lebih mudah dan cara memeriksanya karena

dapat menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuant eknologi.

Pemeriksaannya dapat diserahkan kepada orang lain. Pemeriksaannya tidak

gan. Kerjasama anta

rbuka.

eserta didik

keuntungan

penguasaan
ng (face to
n, pendidik

a menjawab

ZArikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi ProgramPendidikan,
Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi Pendidikan,Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004. h 164.

%prahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h 88.
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pertanyaan, pendidik dapat mengetahui apa yang tersirat disamping apa yang tersurat
dalam jawaban.
Pendidik dapat menggali lebih lanjut jawaban peserta didiksampai mendetail

sehingga mengetahui bagian mana yang paling dikuasai oleh paserta didik.

Tepat untuk mengukur ke rtentu, seperti kemampuan membaca,

menghafal kalimat tertent hui secara langsung hasil tes

seketika.?’

2.2.3.2.1 Adapun
paik, dapat
dites dapat
aban yang diberikannya ajukan tidak
rang yang dites. Untuk
hingga tes tidak ekono ang adanya

ab. Pribadi dan sikap peng nya dengan

merupakan

s0al tes tulis

a didik dalam

melakukan suatu kegiatan. Dalam tes perbuatan, persoalan disajikan dalam bentuk

Z'Ngalim, Purwanto, Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PTRemaja
Rosdakarya, 2001), h. 37.

ZNgalim, Purwanto, Prinsip dan Teknik Evaluasi, him 38.
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tugas yang harus dikerjakan oleh peserta tes. Pada intinya, ada dua unsur
yang bias di jadikan bahan penilaian dan tes perbuatan, yaitu proses dan produk.
Pengukuran proses merujuk kepada pengukuran keterampilan dan kemahiran peserta

peserta tes melakukan suatu kegiatan, sedangkan pengukuran produk merujuk

kepada segi kualitas hasil.
Tes perbuatan yang.c pok sebaiknya mengguna kan
format tertentu yang gamatan kelompok.
2.2.3.3.1 Keungulan-keungulan tes perbuatan.
eterampilan

dengan tes

k diungkap dengan tes ti akan untuk

antar pengetahuan, te Dalam tes

bisa mengamati lang orang  testi
kegiatan.

emahan-kele

1 Lebih sulit dala pengukuran.

elaksanakan i dituntut u

enarnya, atau

sekurang-kurangnya dalam kondisi yang'menyerupai keadaan sebenarnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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2.2.3.4 Jenis tes perbuatan
2.2.3.4.1 Tes ditinjau dari segi proses pembuatan tes, terdiri atas:
Standar test, yaitu tes yang disusun oleh suatu lembaga, yang orang-

orangnya terdiri atas orang-orang yang ahli pada bidang mata pelajaran

yang hendak diteskan i atan guru, yaitu tes yang dibuat oleh
seorang guru s n tertentu.?® Tes ditinjau dari
segi awal jaran, terdiri atas:

2234111 Tesa pre test, yaitu tes yang

pelajaran inti
menguasai
pada akhir
isebut juga tes form mengukur
uan Instruksional Khus mpan balik
asi dari suatu masalah t

an- an dalam pengujian dan s

dilakukan p n untuk meng penguasaan

didik terhad lah disampaikan ¢ setiap catur

2.2.3. s ini terdiri

es ditian * nIELP AJR Eksanakan
: g bertujuan

K dalam suatu

pelajaran. Intelligence test atau tes kecerdasan, yaitu tes yang

bertujuan meneliti atau mengetahui tingkat kecerdasan peserta didik.

ZMappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah. h. 106.

30Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, h. 107.
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Test minat, yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk meneliti
kecenderungan atau minat peserta didik. Test kepribadian, yaitu suatu
tes yag dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sifat pribadi

peserta didik.

Tes ditinjau dari segi terdiri atas: Essay test atau tes

menerangkan, Yyaitu sua ninta jawaban dengan jalan
menerangkan sehingg j k enis tes menjawab, yang

terbagi atasigShortganswer tes i nenjawa iasanya pertanyaan

diakhiri sanya dibuat

dengan ik (. es pilihan,

terdiri g yaitu tes yang terdiri yataan yang

dua kemungkinan bena 2 choice test

atau tes ta tes dituntut untuk me ¢ pernyataan-

ila sebagai jawaban yang tep atc st atau tes

gt

Peserta didi

dohkan per -pernyataan

yang pa at. Rearrang est atau tes

sun denganﬁinarpl R E

eserta didik

Adapun pengerian pendidikan urut T.W. MOORE, yaitu:

Education is an enterprise whaich aims at prodicing a certain type of

person and that is accomplished by the transmission of knowledge, skills and

$IMappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, h108-113.
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understanding from one person to another®?. (Pendidikan adalah suatu usaha
yang berujuan menghasilkan tipe-tipe orang yang berkualitas dan untuk
mencapai hal tersebut di selesaikan dengan adanya pengetahuan,

keterampilan, pemahaman dari orang lain).

pengertian Pendidikan Ag am ialah usaha yang lebih khusus

ditekankan untuk mengembe maan (religiousitas) subjek didik

agar lebih mampu me enghayati dar kan ajaran-ajaran Agama

Islam. Pendidikan Age slam usaha orang

angannya.®® Pendidika
n (opvoeding) kepada
aniah, juga sering di
. Esensi dari potensi dinam

etahuan akhl

jelas, ya manusia

menuju berkualitas

sesuai ditinjau dari

32 7.W. Moore Philosophy Of Education: On Introduction, ( London: Routledge And Kegan
Paul, 1982), h 66.

33 H.Ms.Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.22
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fenomena yang muncul dalam perkembangan peradaban manusia, dengan asumsi
bahwa peradaban manusia senantiasa tumbuh dan berkembang melalui pendidikan
tersebut dapat ditelusuri melalui kajian antropologi budaya dan sosiologi yang

menunjukkan bahwa peradaban masyarakat manusia dari masa ke masa semakin

berkembang maju.®* Kemajuan itu di elalui interaksi komonikasi sosialnya.

Semakin inteks interaksi sosi q perkembangannya.

Pendidikan A
2004 adalah upaya'sade enyiap peserta didik untuk
ulia dalam
Iqur’an dan
bimbingan pembelajar penggunaan

gama Islam adalah usa dan asuhan

lak setelah selesai pend ahami dan

serta menjadikannya sebag

kan Agama | yerdasar kan

ajaran alui ajaran-
ajaran a a didik agar
jhayati dan
enyeluruh,
dupnya demi

keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*® Pendidikan Agama Islam

34 H.TB.Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.6.

%Nasir A. Baki, Model Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Eja Publisher, 2014), h.12.
3Zakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Agama Islam(Jakarta: Bumi Aksara,2008), h.86.
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dengan demikian dapat dipahami bahwa yang di selenggarakan pada semua jenjang
pendidikan formal, bukan hanya menekankan pada pengetahuan agama islam, tetapi
yang utama adalah pelaksanaan-pelaksana an dan pengalaman agama islam dalam
kehidupan peserta didik.

Pengertian Pendidikan Agam di atas mengacu pada konsep pendidikan

Agama Islam yang diterap ang berlaku secara nasional.

'‘Berlapang-
an memberi

u", Maka
beriman di
apa derajat.

pelajaran di
Pendidikan
am struktur
setiap jalur

jenis dan jenjang pendidikan.

$"Mohammad Daud Ali,Pemdidikan Agama Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.35.

%Depertemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit
Diponegoro, 2010).
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Menurut Muhammad Munir Mursy, yang dimaksud dengan prinsip ini
adalah PAI itu hendaknya meliputi seluruh aspek kepribadi an manusia dan
kehendaknya melihat manusia itu dengan pandangan yang menyeluruh yang terdiri

dari aspek jiwa, badan, dan akal, sehinga nantinya PAI itu diarahkan pada pendidikan

jasmani, pendidikan jiwa, dan p n_akal. Zakiyah Darajat, menggunakan

istilah manusia seutuhnya o p.universal ini. Menurutnya, PAI

itu haruslah menumb dimensi fisik ma, akhlak, kejiwaan, rasa

keindahan dan sosié asyarakat secara seimbang, rpadu sehingga

am. Peserta

didik ial (bahan mentah) di Drmasi yang

disebut da dengan komponen lam sistem

enerima materil ini s sedangkan

dapat dirumuskan dan di an keadaan

yat 4 UU RI ahun 2003

idik adalah a

masyarakat

se
i es pendidika alur jenjang
oe of person
and tha : [ Kills"and understanding

from one person to another*. (pendidikan adalah suatu usaha yang berujuan

%9Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, h.82.
40Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, h.77.

41 T.W. Moore Philosophy Of Education: On Introduction, ( London: Routledge And Kegan
Paul, 1982), h 66.
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menghasilkan tipe-tipe orang yang berkualitas dan untuk mencapai hal tersebut di
selesaikan dengan adanya pengetahuan, keterampilan, pemahaman dari orang lain).

Perkataan agama berasal dari bahasa Sansekerta yang erat hubungannya
dengan agama hindu dan budha. Pendidikan dalam arti luas adalah segala
pengalaman belajar yang dilalui peserta. didik dengan segala lingkungan dan
sepanjang hayat. Pada hakikatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena
adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting bagaimana peserta didik
menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi
dengan semua itu dan dengan siapapun.*?

2.2.4 Sasaran Pendidikan Agama“lslam

Sasaran pendidikan berbeda-beda menurut panadangan hidup masing-masing
pendidik atau lembaga pendidikan. Oleh karenanya perlu dirumuskan pandangan
hidup islam yang mengarahkan sasaran pendidikan islam. Oleh karena itu, bila
manusia yang berpredikat muslim, benar-benar akan menjadi penganut agama yang
baik, menaati ajaran islam dan menjaga agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya.
la harus mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajarannya sesuai iman
dan akidah islamiah.

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah aspek
tujuan. [Merumuskan tujuans pendidikanymerupakan= syarat mutlak dalam men
definiskan pendidikangitugsendirigyang palingstidaksdidasarkany atas konsep dasar
mengenal manusia, alam, dan ilmu serta dengan pertimbangan prinsip prinsip
dasarnya. Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah upaya yang paling utama,
bahkan satu satunya untuk membentuk manusia menurut apa yang dikehendaki nya.
Karena itu menurut para ahli pendidikan, tujuan pendidikan pada hakekatnya

merupakan rumusan-rumusan dari berbagai harapan ataupun keinginan manusia.

42Ramayulis, llmu Pendidikan Islam,h.17.
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Berdasarkan definisinya, maka dari itu Rupert C. Lodge dalam philosophy of
education menyatakan bahwa dalam pengertian yang luas pendidikan itu
menyangkut seluruh pengalaman. Sehingga dengan kata lain, kehidupan adalah
pendidikan dan pendidikan adalah kehidupan itu. Sedangkan Joe Pack merumus kan
pendidikan sebagai “the art or process of imparting or acquiring knomledge and
habit through instructional as study”.~.Dalam definisi ini tekanan Kkegiatan
pendidikan diletakkan pada.pengajaran (instruction), sedangkan segi kepribadian
yang dibina adalah aspek kognitif dan kebiasaan. . Theodore Meyer Greene
mengajukan definisi:pendidikan yang sangat umum. Menurutnya pendidikan adalah
usaha manusia untuk menyiapkan dirinya-untuk suatu kehidupan yang bermakna.
Alfred North Whitehead menyusun definisi pendidikan yang menekan kan segi
ketrampilan menggunakan pengetahuan.

Pengertian pendidikan secara umum, yang kemudian dihubungkan dengan
Islam sebagal suatu sistem keagamaan-menimbulkan pengertian pengertian baru
yang secara implisit menjelaskan karakteristik karakteristik yang dimilikinya.
Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya, dalam konteks Islam inheren
salam kionotasi istilah “tarbiyah”, “fa’lim” dan “ta’dib” yang harus dipahami secara
bersama-sama. Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat dalam menyangkut
manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan
saling berkaitan satu sama lam.lstilah istilah itu sekaligus menjelaskan ruang
lingkup pendidikan Islamilinfornaly fermaly dan nonformal.

Ghozali melukiskan tujuan pendidikan sesuai dengan pandangan hidupnya
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, yaitu sesuai dengan filsafatnya, yakni
memberi petunjuk akhlak dan pembersihan jiwa dengan maksud di balik itu
membentuk individu-individu yang tertandai dengan sifat-sifat utama dan takwa.
Dengan ini pula keutamaan itu akan merata dalam masyarakat.

Hujair AH. Sanaky menyebut istilah tujuan pendidikan Islam dengan visi dan
misi pendidikan Islam. Menurutnya sebenarnya pendidikan Islam telah memiki visi

dan misi yang ideal, yaitu “Rohmatan Lil ‘Alamin™. Selain itu, sebenarnya konsep
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dasar filosofis pendidikan Islam lebih mendalam dan menyangkut persoalan hidup
multi dimensional, yaitu pendidikan yang tidak terpisahkan dari tugas kekhalifahan
manusia, atau lebih khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader khalifah dalam
rangka membangun kehidupan dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan lestari
sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam al Qur’an. Pendidikan Islam adalah
pendidikan yang ideal, sebab visi dan‘misinya adalah “Rohmatan Lil ‘Alamin”, yaitu
untuk membangun kehidupan-dunia yang yang makmur, demokratis, adil, damai, taat
hukum, dinamis, dan harmonis.

Munzir Hitami berpendapat bahwa tujuan pendidikan tidak terlepas dari
tujuan hidup manusia, biarpun dipengaruhigoleh berbagai budaya, pandangan hidup,
atau keinginan-keinginan lainnya. Bila dilihat dari ayat-ayat al Qur’an ataupun hadits
yang mengisyaratkan tujuan hidup” manusia yang sekaligus menjadi tujuan
pendidikan, terdapat beberapa macam tujuan, termasuk tujuan yang Dbersifat
teleologik 1tu sebagal berbau mistik dan takhayul dapat dipahami karena mereka
menganut konsep konsep ontologi positivistik yang mendasar. kebenaran hanya
kepada empiris sensual, yakni sesuatu yang teramati dan terukur.

Qodri Azizy 'menyebutkan batasan tentang definisi pendidikan agama Islam
dalam dua hal, yaitu; a) mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan
nilai-nilal atau akhlak Islam; b)-mendidik peserta didik untuk mempelajari materi
ajaran Islam. Sehingga pengertian pendidikan agama Islam merupakan usaha secara
sadar dalam memberikai®bimbingan=keépadatanak didik untuk berperilaku sesuai
dengan | ajaranwislamwdan»memberikan .pelajaranwdenganwmateri-materi tentang
pengetahuan Islam.

Sasaran strategis pendidikan islam adalah menanamkan dan mengembang kan
nilai-nilai agama dan nilainilai ilmu pengetauan secara mendalam dan luas dalam
pribadi anak didik, sehingga akan terbentuk dalam dirinya, sikap beriman dan
bertakwa dengan kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan istilah lain sasaran pendidikan islam adalah mengintegrasikan
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iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dalam pribadi manusia untuk mewujudkan
kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Sasaran pendidikan menyangkut masalah spikologis dan fisiologis. Oelh
karena itu, pendidikan islam tidak dapat dilepaskan dari psikologi, terutama
psikologi pendidikan. Dalam hubungannya dengan proses menamakan nilai-nilai
agama dan membimbing ke arah kehidupan beragama, ilmu pendidikan Islam juga
memerlukan peran psikologi®agama, karena psikologi agama mengkaji tentang
tingkat-tingkat kemampuan anak dalam ‘menerima -nilai-nilai agama beserta
kepekaanny (sensitivitasnya) terhadap penerimaan nilai-nilai tersebut.

Pendidikan islam perlu meiliki pandangan yang sesuai dalam praktik dan
memiliki  kelenturan dalam teori-teori kependidikan, 1a juga merupakan
eksperimentasi teori pendidikan Islam, yang bertugas memfungsionalkan ide-ide
kependidikan dalam proses pelaksanaan baik dalam bentuk formal, seperti di sekolah
maupun nonformal seperti di majlis taklim, pondok pesantren, dan pendidikan
keluarga.

Fungsi ilmu pendidikan Islam dengan demikian secara praktis mencakup tiga
tugas, yaitu :

Melakukan pembuktian “terhadap teori-teori kependidikan Islam yang
merangkum aspirasi atau cita-cita Islam yang harus diikhtiarkan agar menjadi
kenyataan.

Memberikan bahan:b@haffinfernasi tentang [pelaksanaan pendidikan dalam
segala aspeknyarbagivpengembangans.ilmuspengetahuanspendidikan Islam tersebut.
Mekanisme proses kependidikan Islam dari segi operasional dapat disamakan dengan
proses mekanisme yang berasal dari’ penerimaan input (bahan masukan), lalu
diproses dalam kegiatan pendidikan, kemudia berakhir pada output (hasil yang
diharapkan). Dan hasil yang diharapkan itu timbul umpan balik (feerback) yang
mengoreksi bahan masukan (input). Mekanisme proses semacam ini berlangsing

terus menerus selama proses kependidikan terjadi. Semakin banyak diperoleh bahan
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masukan (input) dari pengalaman operasional itu, semakin berkembang pula ilmu
pendidikan Islam.

Di samping itu juga menjadi pengoreksi terhadap kekurangan teori-teori yang
dipegangi oleh ilmu pendidikan islam, sehingga kemungkinan pertemuan antara teori
dan praktik semakin dekat, dan hubungan antara keduanya maken bersifat interaktif
(saling mempengaruhi).

Sasaran pendidikan_.islam secara teori -maupun praktik harus mampu
memberikan pandangan yang tepat dan terarah tentang kemungkinan-kemungkinan
yang objektif dari proses pertumbuhan dan perembangan manusia. Hal demikian
menuntut ilmu pendidikan islam baik teoretiS maupun praktis untuk menetapkan
kaidah ‘atau pedoman konsepsional dan operasional yang dapat menunjukkan
alternatif-alternatif dalam proses mengarahkan pertumbuhan dan perkembangannya
menujul ke arah kedewasaan individualitas (kemandirian pribadi), sosialitas
(kemampuan bermasyarakat), dan moralitas (kemampuan berakhlak susila).

Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat bagi
sekalian makhluk di‘alam ini, pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya pada
empat pengembangan fungsi manusia, yaitu:

Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk yang hidup
di tengah makhluk-makhluk lain, manusia harus bisa memerankan  fungsi dan
tanggung jawabnya, manusia ‘akan mampu berperan sebagai makhluk Allah yang
paling utama diantara makhluk lainnya danmemftngsSikan sebagal khalifah di muka
bumi. Malaikatwpunwpernahwbersujud. kepadanyayrkarenasmanusia sedidikit lenih
tinggi kejadiannya dari malaikat, yang hanya terdiri dari unsur-unsur rohaniah, yaitu
“nur illahi”. Manusia adalah makhluk yang terdiri dari perpaduan unsur-unsur rohani
dan jasmani.

Firman Allah menunjukkan kedudukan manusia tersebut sebagai berikut :

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya aku

akan menciptakan manusia dari tanah”. Maka apabila telah Kusempurna kan
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kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendak lah
kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNya".
Beban tanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat sebagai konse kuensi
kedudukannya dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya..
Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka Sesungguh

nya Dia berbuat itu untuk an) dirinya sendiri; dan Barang siapa

yang sesat Maka Ses bagi (kerugian) dirinya sendiri.

ara, gotong royong, d

jadi suatu persekutuan insip hidup
hendaki oleh Allah dal

usia sebagai hamba Alla

hluk yang n),-Si
sedemikian
Dalam fitrah

a pendapkln EFRBR EG Jung,

bagai Homo

n watak re asnya  perlu

pu  menjiwa mewarnai

mampuan u

2.2.5 Dasar dan Tujuan Pendidikan'lslam
2.2.5.1 Dasar-dasar pendidikan Islam.

Dasar pendidikan Agama Islam adalah Al-Quir’an dan Hadis. Kemudian
dasar tersebut dikembangkan dalam pemahaman ulama dalam bentuk qiyas, syar’i,

iyma’ yang diakui, ijtihad dan tafsir yang benar dalam bentuk hasil pemikiran yang
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menyeluruh dan terpadu tentang jagad raya, manusia, masyarakat dan bangsa,
pengetahuan kemanusiaan dan akhlak dengan merujuk kepada kedua sumber asal
sebagai sumber utama.

Menjadikan Al-qur’an dan Al-Hadis sebagai dasar pemikiran dalam membina

sistem pendidikan, bukan hanya di ng sebagai kebenaran yang didasarkan

kepada keyakinan semata. juga sejalan dengan kebenaran

an bukti sejarah.

emukakan al-qur’an adalah kebe hakiki, bukan

benaran yang dibuat il pe n manusia.

nusia, bagaimana pun dan waktu.

tersebut mengandung sub engan sudut

ikiran para

faham (isme) menunjukkan bukti keragaman pandangan hidup itu. Dengan demikian,
tujuan yang akan dicapai oleh sistem pendidikan pada prinsipnya tak terlepas dari

asas falsafah yang mereka anut.
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Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika konsep dan sistem pemikiran yang
lahir dari hasil pemikiran seperti itu sering berubah-ubah sesuai dengan tempat dan
waktu.

2.2.5.2 Tujuan Pendidikan Islam.

Menurut al-Syaibany bahwa.t PAI sejalan dengan tujuan misi Islam itu

sendiri, yakni mempertinggi ga mencapai tingkat akhlak al-

karimah* Tujuan ters a dan sebang arget dan tugas kenabian

yang diemban ole Allah Swt. yang terungkap dalam hadis beliau

hlak dalam Islam dini i unci dalam

endidikan, yang menu berfungsi

ja_yang mampu mena sejahtera di

elalui pendidikan Islam yaitu

dunia dan khirat, memuat sis enting yang

n Islam dibandingkan pendidikan

non Isl al_lebih “tersel erfthe - s endidi gama Islam

luk ciptaan

Tuhan, yang pada hakikatnya tunduk pada hakikat penciptaannya.

43Al-Abrasy, Athiah, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
2003), h. 22

44 Bukhari, Shahih al-Bukhari (Juz IV; Mesir : Daral-Fikr, 1981), h. 78.
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Pertama tujuan Pendidikan Agama Islam bersifat fitrah yaitu membimbing
perkembangan manusia sejalan dengan fitrah kejadiannya. Kedua tujuan pendidikan
Agama Islam merentang dua dimensi yaitu tujuan akhir bagi keselamatan hidup di

dunia dan di akhirat. Ketiga tujuan Pendidikan Agama Islam mengandung nilai-nilai

universal yang tak terbatas oleh r up geografis dan faham-faham (isme)

tertentu. Dari sini terlihat ndidikan Agama Islam dengan

sistem pendidikan n ng didasark afah pendidikan produk

i S : kompetensi

petensi. Standar kom tensi dasar

ran dalam kegiatan pe ap kegiatan

garah kepada standar k etensi dasar.

diketaui tercapai pada standar kompetensi
embelajaran

t kemajuan

eningkatkan
n-persoalan
dalam pembelajaran di Sekolah. Dengan demikian, pembahasan evaluasi belajar
menjadi sangat penting dalam upaya mencari signifikasi terhadap peningkatan mutu
pendidikan pada SMPN 6 Lembang Kabupaten Pinrang yang dapat kita ketahui

kerangka konseptualnya ini melalui grafik berikut ini.
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SMPN 6 Lembang Kab. Pinrang

Pembelajaran
PAI

v

Peserta didik

Persepsi Peserta
Didik

Bentuk Instrumen Tes

-Tes Tertulis
-Tes Lisan S

-Tes Perbuatan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jeni Penelitian

Ditinjau dari fokus kajian elitian ini, maka peneliti menggunakan

pendekatan penelitian kualitati itatif yaitu penelitian yang digunakan

untuk meneliti pada k gai lawannya eksperimen)

dimana peneliti ada ngumpulan trianggulasi

........... 3 natkan gambara mendalam

is penelitian yang digu n ini adalah
researct) yaitu peneliti ‘ ngan untuk

ntang sesuatu fenomen aan ilmiyah

a, tanpa dilakuk ervensi dari
. Penelitian
berusaha  menc sikan  dan
h if berusaha
bagai mana
adanya, sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding).

Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh penelitian yang berkaitan

45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta CV, 2012), h. 15.
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dengan persepsi peserta didik tentang instrumen tes pada mata Pelajaran PAI di

SMPN 6 Lembang Kabupaten Pinrang.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian y i tempat pelaksanaan penelitian

adalah SMP Negeri 6 Pinrang. Penelitian lokasi

ni dari sekolah tersebut

ini akan dilakukan dal bih 2 bulan
lamany: i kebutuhan penelitian), K an mengacu

pada ka : lah.

3.3 Fok litia

fokus peneh' peserta didik g instrumen
tes pada b. Pinrang.

3.4 Jen sumber Datafh [0 [= [ & [ [

eh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber datanya disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.*®

46Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Cet. X; Jakarta; PT
Rineka Cipta), h. 114.
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Data adalah bahan informasi atau catatan atas kumpulan fakta. Penelitin
menggunakan dua sumber data yaitu:
1.4.1 Sumber Data Primer

Data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dari

guru Pendidikan Agama Islam me ancara dan alat lainnya. Data tersebut

adalah persepsi peserta didi ada mata pelajaran pendidikan

agama islam di SMP

ak langsung
umber dari
egeri 6 Lembang k )ahan-bahan
sumber dari kepustakaa di perlukan

antara harapan dalam t an yang ada

eliti dalam

pan sebagai

sebagai berikut.
3.5.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi peserta
didik tentang instrumen tes pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Lembang

Kab. Pinrang. Dengan cara melihat atau mengamati secara langsung keadaan
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dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang per
masalahan yang diteliti.
Maksud dari pernyataan di atas bahwa, peneliti berangkat ke

lapangan/sekolah untuk mengobservasi bagaimana persepsi peserta didik tentang

instrumen Tes pada mata pelajaran P Negeri 6 Lembang Kab. Pinrang
3.5.2 Wawancara
Wawancara sering digunakan untuk

m semua situasi prak dimaksud

jukan pertanyaan yang em peroleh

evan dengan masalah se seorang

an i ggunakan teknik wawanca r. Pedoman
ak terstruktur : emuat garis
an yang ditanyak. ial i : PAI SMP

ang Kab. Pin : formasi dan

Dokumentasi ini adalah “teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada

responden

47Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 39.
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Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen guru tentang
persepsi peserta didik tentang instrumen tes pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri

6 Lembang Kab. Pinrang .

3.6 Teknik Analisi Data

Data hasil penelitian Ikan sepenuhnya dianalisis secara

kualitatif. Analisis dat lan di lapangan secara ber

kesinambungan. Di an proses klarifika ar tercapai konsistensi,
si lapangan,
dengan ' mempertimbangkanp aan yang sangs ungkinkan
diangga asar

penel menggunakan teknik ana kript atif.
3.6.1 educt uksi Data)

ksi arti merangkum, mem hal okok, mem
fokuska hal-hal yang_penting. Dengan demikian data ya h direduksi
akan m an gambaran yang jelas, mempermudah pen tuk melaku
kan pen an data selajutny; A
3.6.2 isplay (Penyajian Data

dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.

“8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 111; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 106-107.

49Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XV;
Bandung: Alfabeta,), h. 338
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3.6.3 Conclusion Drawing/(Verifikasi)
Analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan yang didasarkan pada
verifikasi data yang dilakukan selama dalam penelitian. Berdasarkan verifikasi data

maka kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. Tetapi apabila

kesimpulan awal tersebut oleh Kti yang valid dan konsisten, maka

kesimpulan tersebut merupa

mpulan dalam kualitatif akan dapat

impulan yang

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data

Guru PAI Di SMP Negeri . Lembang tepatnya di desa Letta saat

penulis mengujungi dengan n penelitian secara wawancara,

waktu itu, penulis m PAIl yang terkait dengan

sebut untuk
yakni jenis

guru PAI

anya dilakukan kepada eneliti juga

5 pada Mata

6 Lembang

enggunakan

penelitian

pengumpulan data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak
menggambarkan data empiris bisa menyelesaikan peneliti, sehingga kesimpulan

penelitian yang ditarik/dibuat peneliti bias keliru.

41
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Sebagaimana hasil wawancara yang diperoleh penulis di SMP 6 Lembang
Kab. Pinrang melalui guru PAI yang masih berstatus honorer dahlan spd.i. jenis
instrumen yang digunakan yaitu:

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.

Mendidik adalah mengembangkan .S ektif atau nilai-nilai hidup kepada para
peserta didiknya. Mengaj dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan tekn gnitif) sesuai de najuan zaman. Sedangkan
melatih _berarti menge

didik (p

pada peserta

aan di se ) guru harus

mampu e dua, fasilitator dan m didik dalam

belajar. m menyampaikan pelaj guru harus

dapat a didik, baik kemamp pilan. Bila

mpilannya saja sudah tida al itu akan

dikuti o yagalan-kega i didik engga mengikuti
diberikan ya pada gagalnya tujue ajaran yang
dari sebuah
uru dalam

akukan proses
pembelajaran. Guru PAI SMP Negeri 6 dalam menjalankan tugas profesinya sebagai
guru melakukan perencanaan sebelum memulai pelajaran PAI, hal ini dapat dilihat

dari Jawaban Informan yang menyatakan:

Sebelum saya melakukan proses pembelajaran hal yang pertama saya lakukan
adalah memberikan salam kepada peserta didik dan sesudah itu menyiapkan
diri untuk belajar PAI. Dalam hal ini berfungsi sebagai skenario proses

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

pembelajaran agar lebih mempermudah, dan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang lebih terarah pada tujuan pembelajaran.*

Guru PAI SMP Negeri 6 Lembang dalam melaksanakan proses belajar
mengajar di sekolah terlebih dahulu dalam memberikan peserta didik mata pelajaran
PAI kelas VIII tersebut

Yang saya berikan kepada peserta didik pada saat saya masuk ke dalam kelas
yaitu, tes tertulis essay dan pilihan ganda karena dalam itu memuat standar
kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode pembelajaran, langkah-
langkah kegiatan pembelajaran, dan LKS (Jika perlu). Dalam pembuatan
pilihan ganda tersebut tidak bisa sembarangan, semuanya harus tersusun
dengan rapi dan harus sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar
serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga diharapkan pembejaran
akan berjalan dengan lancar, lebih efektif dan efesien, serta peserta didik
mampu menangkap semua yang telah dipelajarinya.®

Aktivitas belajar mengajar akan berlangsung dengan baik jika memiliki acuan
yang jelas terarah dan tersistematis selain itu dengan adanya acuan yang disebut
dengan 'tujuan pembelajaran jelas dan mudah dicapai. Mencapai tujuan pembelajaran
merupakan hal yang paling fundamental dalam" proses belajar pembelajaran,
mengetahul tujuan pembelajaran tercapai atau tidak guru harus mimiliki instrument

alat ukur yang disebut instrumen tes.

Instrumen tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian kemampuan suatu individu atau kelompok (pengetahuan,
kecerdasan, keterampilan). Dalam dunia pendidikan instrumen tes sering digunakan
sebagai instrumen penilaian peserta didik, yang dalam bentuknya berupa sejumlah

pertanyaan yang diberikan untuk dijawab, untuk menjadi pertimbangan dalam

%9Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018.

51Dahlan, Guru PAI di SMP negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018.
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membuat keputasan yang dilakukan oleh pendidik. Kegiatan membuat instrumen tes
ini juga dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri 6 Lembang pada saat mengajar mata

palajaran PAI, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden:

Mengetahui apakah yang telah saya ajarkan kepada peserta didik sudah
dipahami atau belum, tentu iyasaya mesti membuat suatu alat ukur atau
instrument tes sehingga dari hal-itu diperoleh informasi sejauh manah pehaman
peserta didik terhadap materi‘yang telah diajarkan.>

Data di atas menunjakkan betapa urgennya instrumen tes dibuat oleh guru,
mengingat di dalam penggunaannya memberikan informasi terkait tingkat
pemahaman peserta didik tentang materi yang telah diajarkan. Instrumen tes sebagai
alat ukur tentu dalam pembuatannya disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan,
sehingga alat ukurnya tepat dengan yang dikur atau jenis tes yang di gunakan sesuai
dengan meteri yang di ajarkan sehingga hasil tes dari intrumen tes relevan dengan

informasi yang di butuhkan.

Memilih instrumen tes dalam memberikan tes itu tidak serta merta mengingat
instrumen tes itu memiliki beberapa jenis, mulai dari tes tertulis, tes lisan, dan
tes perbuatan, yang harus disesuaikan dengan karakter setiap bahan ajar atau
materi pembelajaran agarterjadi kesesuaian antara bahan 'ajar dan tes yang
diberikan, misal dalam hal menguji hapalan peserta didik, tentu jenis tes yang
palin tepat adalah tes lisan bukan tes tertulis apalagi tes perbuatan.>®

Data di atas menunjukkan bahwa guru ‘PAI' SMP Negeri 6 Lembang dalam
memilih jenis instrumen’ tes menyesuaikan, dengan karakteristik materi yang
diajarkan. Dari berbagai Jenis instrumen tes yang ada, dalam hal ini guru pendidikan

agama islam SMP Negeri 6 Lembang dalam memberikan tes pada mata pelajaran

52 Dahlan, Guru PAI di SMP negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018

53 Dahlan, Guru PAI di SMP negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018
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PAI menggunakan jenis tes lisan dan tulisan, hal ini dapat dilihat dari jawaban

informan sebagai berikut:

Jenis tes kerap kali yang saya gunakan pada mata pelajaran PAI yaitu jenis tes
lisan yakni Tes yang dilakukan dengan pembicaraan atau wawancara tatap
muka antara guru dan murid. Tes lisan seperti ini biasa dilakukan dalam bentuk
penghafalan surah-surah pendek, dan lain-lain dan tes tulisan dimana dalam
pelaksanaannya lebih menekankan pada penggunaan kertas dan pulpen sebagai
instrumen utamanya, sehingga tes mengerjakan soal atau jawaban ujian pada
kertas ujian secara tertulis dengan tulisan tangan, selain itu, tes tertulis juga
dapat dilakukan dengan menggunakan komputer.>*

Data di atas menunjukkan Tes dengan jenis lisan dan tulisan menjadi pilhan
PAI di SMP Negeri 6 Lembang, pemilihan'jenis tes ini di dasarkan pada kelebihan
yang dimiliki dari kedua jenis tes ini.

Sebagaimana yang kita ketahui kedua jenis tes ini memiliki banyak kelebih an
dimanah dengan kelebihan itu menghasilkan informasi yang dibutuhkan pada
saat peserta didik telah diberikan tes, kelebihan itu diantara nya untuk jenis tes
lisan dapat mengetahui secara langsung hasil tes seketika dan yang terpenting
wawasan peserta didik benar-benar terukur, sementara untuk jenis tes tertulis
mudah membuat instrumen sehingga tanpa memakan waktu yang lama
kemudian dan mengukur proses mental atau aspek kognitif tingkat tinggi serta
dapat terhindar dari sifat-sifat subjektif dalam pemeriksa an jawaban.>

Berbagai kelebihan yang dimiliki-dari kedua jenis tes tersebut menjadi sebab
PAI di SMP Negeri 6 Lembang menjatuhkan pilihan pada jenis tes tersebut pada saat
memberikan tes kepada peserta didiknya sehingga dapat mengukur atau mengetahui

wawasan peserta didik terhadap materiyang telah di ajarkan.

Memilih jenis tes tersebut dalam memberikan tes pada mata pelajaran PAI,
atas dasar kelebihan tes tersebut namun yang terpenting kedua jenis tersebut
saya pilih Karena instrumenttes tersebut adalah salah satu cara untuk
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami dan

5 Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018

5 Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
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mengetahui materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah
diberikan kepada peserta didik.>®

Data di atas menunjakkan bahwa jenis tes yang kerap kali digunakan guru
PAI di SMP Negeri 6 Lembang iyalah jenis tes tulisan dan lisan karena dapat
memberikan informasi tentang tingkat.pemahaman peserta didik terhadap materi

yang telah diajarkan.

Memberikan tes.dalam bentuk tulisan maupun lisan dilakukan dengan tidak
bersamaan sekaligus'dan dilakukan juga berdasarkan bahan ajar yang hendak di uji

atau yang telah diajarkan kepada peserta didik.

Jenis tes tulisan dalam bentuk uraian yakni pertanyaan yang menuntut peserta
didik menjawabnya dengan._ bentuk menguraikan, menjelaskan, men
diskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis
sesuail dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
sendiri, saya berikan pada saat ulangan harian, dan tes tulisan selain dalam
bentuk uraian juga dalam bentuk pilihan ganda sebuah ‘bentuk soal yang
menyediakan 'sejumlah kemungkinan jawaban, satu di  antaranya adalah
jawaban benar pada saat ujian akhir semester.>”

Data di atas menunjukkan bahwa jenis tes tulisan pada mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 6 lembang dilakukan pada. saat ulangan harian dalam bentuk uraian

sementara dalam bentuk pilihan ganda dilakukan pada saat ujian akhir semester.

Jenis tes dalam bentuk tulisan yang diterapkan sejauh ini masih sangat kelasik
di mana masi menekankan pada penggunaan pulpen dan’ kertas, sementara
cakupan tes dalamrbentukstulisanpsudah sampai® pada penggunaan teknologi
dalam bentuk komputer-atauleptop. Fes‘tulisan=berbasis IT belum diterapkan
karena fa%yitas belum memadai, selain itu sekolah kami belum teraliri listrik
dari PLN.

% Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018

5" Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018
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Data di atas menunjukkan bahwa selain tes tulisan dan bentuk klasik pada
saat guru memberikan tes pada mata pelajaran pendidikan agama islam fasilitas
pembelajaran di sekolah SMP Negeri 6 Lembang sangat memprihatinkan bahkan
sangat miris karena listrik pun belum teraliri ke sekolah tersebut. Sementara jenis tes
dalam bentuk lisan juga dilakukan pada. waktu tertentu, berdasarkan jawaban

informan yang dapat kita lihat sebagai berikut.

Tes lisan vana merupakan tes vana dalam pelaksanaannva dilakukan denaan
menoaadakan tanva jawab secara lanasuna antara pendidik dan peserta didik,
jenis tes ini saya gunakan pada saat ujian tengah semester dalam menguji
hapalan ayat-ayat al-quran atau hadist, namun sewaktu-waktu juga saya
gunakan ketika proses pembelajaran berlangsumg dalam hal apersepsi dan
sebelum menutup pembelga_!)aran untuk memastikan peserta didik telah paham
apa yang telah di ajarakan.

Data di atas menunjukkan guru PAI di SMP Negeri 6 Lembang pada saat tes
tengah semester menggunkan tes lisan, salain itu juga digunakan pada saat proses
pemebelajar berlangsung yang disebut juga keterampilan bertannya dimana dalam
pelaksanaannya terkadang di awal yang dikenal dengan persepsi, dipertengahan
pembelajaran dan diakhir pembelajar-sebelum pembelajar ditutup.

Dua jenis tes yakni lisan dan tulisan yang kerap kali digunakan oleh guru PAI
di SMP, Negeri 6 Lembang saat memberikan tes pada mata pelajaran PAI, bukan
berarti tidak menggunakan jenis-tes yang*lain, hal fini dapat dilihat dari jawaban

informen sebagai berikut:

Tes lisan dan tulisan memang dua jenis tes yang mendominasi dalam
pelaksanaan tes pada mata pelajaran PAI yang saya lakukan selama ini, namun
pada saat tertentu saya juga menggunakan tes perbuatan yakni tes yang
mengacu pada proses penampilan seseorang dalam melakukan sesuatu unit

%Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018
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kerja. Tes perbuatan mengutamakan pelaksanaan perbuatan peserta didik,
seperti menguji kejujuran, peraktek gerakan sholat dil.%

Dari ketiga jenis instrumen tes yang diterpakan Guru PAIl pada SMP Negeri
6 Kec. Lembang, Kab. Pinrang tes yang paling sering digunakan untuk menguiji

peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui kualitas pemahaman peserta didik

yaitu instrumen tes tulis dan lisan

Guru PAI dala tes tertulis urauan, dan tes
tertulis juga dilaku bentuk pilihan ganda

k lisan.

kan proses

sarana dan

elum pernah bisa ditera aluasi hasil

belajar ata pelajaran pendidika

ajaran yang

lain.

gunakan tes

Al di SMP Negeri ang juga terkadang

anya jika

peserta Pll)n EIP(AS
i

yang butuh mostrasikan

RIEr mengajg alnya untuk

yang lain.

60 Dahlan, Guru PAI di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018
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4.1.4 Persepsi Peserta Didik tentang Instrumen Tes pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Negeri 6 Kec. Lembang

Insrumen Tes merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk
mengetahui sejauh mana tinggat keberhasilan dalam proses pembelajaran. Evaluasi
yang dilakukan oleh pendidik menjadi tola ukur antara kedua belah pihak baik dari
pendidik dari peserta didik sehigga instrument tes baik lisan maupun tulisan serta

perbuatan menjadi acuan penilaian dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Instrumen tes sebagai suatu alat atau prosedur yang dipakai dalam rangka
kegiatan pengukuran dan penilaian merupakan salah satu cara atau upaya untuk
menaksirkan besarnya kemampuan seseoarng secara tidak langsung, yaitu melalui
respons terhadap pertanyaan. Tes juga diartikan sebagai jumlah pertanyaan yang
harus diberikan tanggapan atau dijawab dengan tujuan untuk mengukur tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang
yang dikenai tes. Tester merupakan pelaku atau orang yang melakukan tes, pembuat
tes atau eksperimentor yang melakukan percobaan dengan menggunakan tes,
sedangkan testee merupakan orang yang dikenai tes atau yang sedang dikenai

percobaan.

Persepsimerupakanssebuahstindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan
informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
Persepsi meliputi semua sinyal dalam sistem saraf, yang merupakan hasil dari
stimulasi fisik atau kimia dari organ pengindra. Hasil persepsi tersebut kemudian
menjadi  pertimbangan dalam memberikan penilaian terhadap apa yang
dipersepsikan, begitun dalam kaitannya tentang isntrumen tes yang dibuat oleh guru
PAI di SMP Negeri Kec. Lembang pada mata pelajaran PAI yang digunakan untuk

mengukur kemampuan peserta didik terkait materi pelajaran yang telah diajarkan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_saraf
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Hasil wawancara dengan informan tentang persepsi peserta didik tentang
instrumen tes yang dibuat oleh guru PAI mata pelajaran PAI dapat Kita lihat sebagai

berikut.

Nurlelah Sari menyatakan bahwa:

Jenis instrumen tes yang di be guru dalam mata pelajaran PAI yaitu

Guru kami memberika A saat saya ulangan tegah semester
yaitu tes lisan seme 1. harian dalam bentuk tulisan
kemudia guru kam i sehingga kami melakukan
secara nyata apa i sebut.®

eraka yakni

berikan tes

h guru kami “biasanya

hal seng riah tentang instrumen 1 “guru PAI

lebih da instrumen essai dan lis

guru PAI di

1 Nurleila Sari, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di
lembang 12-17 Novenber 2018

62 Usman, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018

83 Imran, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

64 Jumriah Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018
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tidak bingun apa lagi menimbulkan multi tafsir yang dapat membuat peserta didik
keliru dalam memberikan jawaban atau jawaban yang tidak relevan dengan tes yang
diberikan oleh guru. Berikut jawaban informan terkait kalimatnya instrumen tes yang

di berikan oleh guru PAL.

Soal yang ada pada tes
pembelajaran menggunakan
pertanyaan tersebut, ke

digunanakan dala
sehingga muda d

diberikan kepada kami setelah proses
ng muda kami pahami maksud dari
berbelit-belit, kata-kata yang
al tersebut bahasa yang ringan

alaupun dalam membe
kadang mengalami kesu

t soal yang
ni bagi saya

k tes Ilsan ataupun tulis yang kami
hnya.5¢
men tes yang dibuat urut Imran

aksud dari
ana karena
dan itulah

8 Nurleila Sari, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018

66 Usman, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

67 Jumruah, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018
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Data di atas menunjukkan bahwa kalimat pada instrumen tes yang dibuat oleh
guru PAI di SMP Negeri 6 Kec. Lembang menggunakan bahasa yang baik dan
kalimatnya jelas dan muda dipahami oleh peserta didik maksud pada setiap bitir soal

yang diberikan pada mereka.

Instrumen tes dengan kali dan muda dipahami merupakan unsur

penting dalam pembuatan.i men tes yang disajikan peserta
didik yang diberika relevansi ateri pem belajaran yang
telah pelajari juga merupakan uns i alahsurgennyaslnstrumen tes yang
pada materi
n diberiakan

an materi yang telah pe

tes dan mampu di pa aya merasa
anyaan yang di berika rena sesuai
h dijelaskan dalam pe ¢ - i

yang diberikan oleh gu

strumen tes

aya merasa
bentuk tes
I yang telah
iap peserta

2levansi nya

dengan materi yang telah diajarkan menyatakan:

8Usman, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

%91mran Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-17
Novenber 2018
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Setelah mengikuti pelajaran PAI guru saya memberkan instrumen tes seperti
essay dan lisan.Sehigga terkadang membuat kami kurang paham terhadap soal
yang diberikan karena tidak jelas redaksi kalimatnya pada hal intrumen yang
diberikan sesuai dengan materi yang telah diajarkan.”

Menurut Jumriah tentang instrumen tes Guru PAI dengan kaitannya materi

yang telah diajarkan menyatakan:

Instrumen tes yang dibuat ¢
oleh pendidik sangat se
dalam soal tersebut ad

menurut saya instrumen yang diberikan
i yang telah diajarkan kendatipun
ng susah.’

Data di atas ' i iberikan relevan dengan
materi yanggstelahse an dan m peserta didik dengan cepa memahami
instrum dik tentang
pembua kan dengan

demikia pertanyaan yang diberi

menjawab dengan ben g ada pada

isntrum n oleh pendidik mer hasil diharapkan,
mengin alah ketika
peserta kan dengan
dan tepat.
an indikasi

peserta

Dada saat tes

mata pelajarn PAI dapat kami jawab semua kendatipun terkadang jawabannya tidak

0 Nurleila Sari, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018

Jumriah, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

sepuh benar semuanya”’?, Sementara Jumriah menyata kan “instrume tes Kadang
sulit dipahami dalam menjawab soal dan ada juga mudah dipahami dalam menjawab
instrumen tes pada mata pelajaran PAI”"3. Lain hal dengan Imran yang justru

mengatakan “soal yang diberikan muda dan tidak sulit jawabannya karena setiap soal

yang ada semua tentang materi yang iajarkan”’, hal senada disampaikan oleh

Usman bahwa “butir-buti guru mudah memahami dalam

menjawab instrument , apalagi sebelu akukan misalnya pada saat

ulangan harian dan‘tengah semester terlebih dahulu diberikan kisi-kisi oleh guru

awab setiap

bitur sa i tes yang diberikan ol soal sesuai

ajarkan dan sebelum te berian Kisi-

Kisi ma n nanti, walaupun ada k yang juga

am menjawab butir soal yang di

PAI Sainal
saat penulis
enyajian tes

kan dalam

72 Nurleila Sari, Peserta Didik di SMP
12-17 Novenber 2018

Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang

3 Jumriah, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

™ Imran, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang 12-
17 Novenber 2018

5 Umsman, Peserta Didik di SMP Negeri 6 lembang, wawancara oleh penulis di lembang
12-17 Novenber 2018
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memberikan tes, yaitu tes tertuis, lisan, dan tes perilaku. Lela menekankan, tes
perilaku sering dilakukan gurunya pada saat mata pelajaran sedang berlangsung.
Sementara ujian tengah semester tes yang sering Lela dapatkan adalah tes lisan,

untuk tes tertulis kata Lela biasanya ia dapatkan pada ulangan harian.

Sebelum Instrumen tes di be ada peserta didik jauh hari sebelumnya,

materi telah diajarkan, pe pun materinya sudah diajarkan,
mereka masih belu enj 3 1 100% benar, alasannya
memahami

e satu mata
).

iberikan kepada pesert kalimatnya
namun kebanyakan per

didik terkadang bin

a arab. Apabila ada dian
: en tes kem k 100% perta
yang m ada saat reme

4141 formasikiggkigik “EFK RE

didik mengenai instrumen tes yang akan muncul saat ujian, hal ini bertujua supaya
peserta didik lebih fokus mempelajari sub materi-materi yang telah di ajarkan selama

pelajaran PAI berlangsung.
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4.1.4.2 Indikator Penilaian

Data yang diperoleh dari guru PAI SMP Negeri 6 Kec. Lembang, telah
merumuskan indikator pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memuat

instrumen tes. Berdasarkan hasil wancara yang diperoleh bahwa dalam

pembelajara PAI itu mengacu sesuai dengan indikator yang ada,

Guru PAI SMP Negeri an teknik penilaian berupa

, guru tidak
pilih ka am menilai p : didik juga n ase a guru telah
oleh guru
p guru dan
enunjukka

melakukan

da guru PAI
penilaian
eserta didik

membutuhkan ana apa lagr kaita ngan aspek afekst atau sitkap belum lagi.

Banyaknya kesibukan dan tugas tambahan yang diberikan kepada tenaga
pendidik di sekolah seperti mengurus administrasi sekolah karena kurangnnya
tenaga pendidik sehingga harus merangkap ke devisi yang lain, sebab di
sekolah itu hanya tiga orang termasuk kepala sekolah, sehingga menyebabkan
waktu untuk melakukan penilaian pada peserta didik semakin sedik Kurang,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

belum lagi tugas pokok sebagai guru yang harus membuat dan merangcang
desain pembelajaran.’

4.1.4.4 Permasalah peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru SMP Negeri 6 Kec.

Lembang, dalam mengatasi permasal dalam penilaian peserta didik, guru PAI

harus mengetahui karakter p individual dengan menggunakan

metode yang tepat. Data.i m mengatasi permasalahan

solusi yang

penghambat

e pemberian

’Al. Namun
guru tidak hanya klarifikasi peserta didik sebatas itu saja. Pengaturan tempat duduk
pun disesuaikan perilaku peserta didik dalam poser pemnbelajaran berlangsung.
Pembagian kelompok diatur sedemikian rupa di mana peserta didik yang pintar

duduk dengan pesrta didik yang kurang pintar begitupun sebaliknya. Peserta didik

"8Dahlan, Guru PAI SMP 6 lembang wawancara oleh penulis di lembang 15 November 2018
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yang sering membuat gaduh atau yang sering mengganggu ditempatkan pada barisan

depan.

13l
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancar un dokumentasi yang peneliti lakukan

mengenai Persepsi Peserta nt Tes pada Mata Pelajaran PAI
Di SMP Negeri 6 L hasil penelitian tersebut

peneliti menarik seb

5.1.1 anya:

bagai instrumen utam i engerjakan

jian pada kertas ujian gan tulisan

itu, pendidik memberi 3 a lisan dan

didi gsung diminta jawaban secara : adalah tes
tesruktur serta didik

itu dengan

51.2 i Peserta Didik tentar e ada Matz ran PAI Di

di antaranya:

Instrumen tes yang diberikan oleh pendidik lebih dominan tertulis
yakni dalam bentuk tes uraian dari pada pilihan ganda maupun lisan sehingga
peserta didik lebih mudah menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang

dipahaminya. Instrumen tes yang diberikan oleh pendidik mampu dipahami

59
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dengan baik karena materinya telah dipelajari dalam proses belajar mengajar
berlangsung. Instrumen yang diberikan oleh guru PAI membuat peserta didik
dengan mudah menjawab setiap pertanyaan yang diberikan karena sesuai

dengan apa yang telah diajarakan dalam proses pembelajaran. Begitupun

dengan instrument remnedi uat peserta didik mampu menjawab

semua jenbis instr arena sudah pernah diujikan

sebelumnya.

ondisi seko ah ¢ c. Lembang Ka ang, penulis
dari segi
barang elektronik (ko : didik yang
maupun akses jalan me t, selain itu

ini belum sampai di se

5 yang mer endu i i but  sangat

peserta didi ol MP Negeri ¢ sa bersaing

dengan ekolah yang i i jike angan yang
penulis aikan di ap ﬁﬁlEchﬂm ﬁrE)emerinta
521 :

otivasi dalam
menjawabnya.
5.2.2 Melihat betapa pentingnya instrument tes pada setiap mata pelajaran yang
dijadikan acuan dalam evaluasi dan pemberian nilai maka diharapkan peserta
didik mampu menimbulkan kesadaran dalam diri masing-masing untuk tetap

meningkatakan semangat belajarnya demi mencapai kebahagiyaan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

5.2.3 Hendaknya para guru menciptakan suasana yang agamis sehigga tercipta
linkugan sekolah yang mendukung dalam membentukan sikap dan perilaku
peserta didik.

5.2.4 Keluarga, sekolah dan masnyarakat hendaknya saling menopang untuk

menunjang keberhasilan pe an. Sehingga tujuan pendidikan untuk

memanusiakan man dengan adanya kerjasama tri

anggulasi pend

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Afrizan, Nordin. Profesionalisme Guru Kelas Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Sdn Se-Kecamatan Bengkalis

Arifin, 2003. llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, 2004. Suharsimi dan C
Pendidikan, Pedoman T
Bumi Aksara.

ddin Abdul Jabar, Evaluasi Program
i Praktisi Pendidikan, Jakarta: PT

Burhan, Bungin. 20 Penelitian t. 1l; Jakarta: PT Raja

Classroom

pada taggal

k Evaluasi Pendidikan, o Persada.
ndidikan, cet.ll Jakarta:

0. Al-Hikmah Alquran Jakarta: CV

James, atis Cet,IV;

Joko, Subagyo. 1991. Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta.

Kunandar, 2011. Guru Profesional, Cet VII; Jakarta: PT RajaGrafindafino Persada.

Lexy J. Moleong. 2009. Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya.

62

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Mappanganro, 1996. Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujung pandang:
Yayasan Ahkam.

Margono, 2004. Metode Penelitian Pendidikan, cet.1V; Jakarta: PT Rineka cipta,
Mohammad Daud Ali, 2011. Pemdidikan Agama Islam Jakarta: Rajawali Pers.

Muhammad Mukhlis, 2008. Supervisi. pendidikan sebagai upaya meningkatkan
profesionalitas guru pendi agama Islam dalam mengevaluasi
pembelajaran di SD Muha

Muhammad, Tholchah
dan Praktlk, (C

Kualitatif Tinjauan Teoritis

_Philosonhv Of Education: On Introdu _ : Routledge
g: Remaja

Publisher.

andung: PT

Sumarna, Surapranata. 2004. Pandt Penulisan Tes Tertulis Implementasi
Kurikulum 2004 Bandung: Remaja Rosdakarya.

Syaiful, Bahri Djamarah. 2000.Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Syaiful, Bahri Djamarah. 2005. Guru dan Anak Didik, Cet,Il; Jakarta: Pt Rinek
Cipta

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



64

Syamsul, Bachri Thalib. 2010. Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris
Aplikasi. Cet;l: Jakarta.

Undang-undang RI, 2003. Nomor. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Jakarta.

Zakiyah, Darajat. dkk, 2008. Ilmu Pendidikan Agama Islam Jakarta: Bumi Aksara.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

LAMPIRAN-LAMPIRAN

=
N

Ly
=
o
&
T
e
<
s




KEMENTRIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

AN TARBIYAH DAN ADAB

0. 8 Soreang 911331

0.049/PAl

BIYAH DAN ADAB

: PERSEPSI IDIK TENTANG IN{ N TES PAD
MAT | MP NEGERI BANG KAB.
PINR

PAREPARE

A. Wawancara Guru PAI

1. Apakah bapak/ibu guru membuat instrumen tes pada mata pelajaran PAI?
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Apakah jenis instrumen tes yang bapak/ibu guru buat dalam memberikan tes
pada mata pelajaran PAI?
Mengapa bapak/ibu guru memiliki instrumen tes tersebut dalam memberikan

tes pada mata pelajaran PAI?

Apa kesulitan bapak/ib am membuat instrumen tes pada mata
pelajaran PAI?

ru mengatasi

PAREPARE
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C. Wawancara peserta didik

1. Apa jenis instrumen tes yang diberikan oleh guru anda dalam mata pelajaran

PAI?

2. Apakah setiap instrume oleh guru PAI anda kalimatnya jelas

ri yang anda

ah memahami dalam menj

memahami instrumen tes

PAREPARE
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Parepare, 5 November 2018
Dosen pembimbing :

-& %W

Dr_Hj Hamdana M Si H
1958123 1 198603 2 188 19650220 200003 1 001
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Lembar Observasi Peserta Didik
Observasi ke:1 .
KEGIATAN Ya | Tidak
1. | Disiplin dalam mengajar. o
2. | Mampu mengarahkan peserta didik agar membiasakan berdo’a
sebelum memulai pelajaran. v | &
3. | Berupa melakukan atau menciptakan suasana yang menarik.
4. | Mampu menguasai metode pembelajaran =
5. | Mamberikan maten pembelajaran ap
6. | Memberikan arahan kepada peserta didik 4
7. | Mampu mengolah kelas dengan peserta didik v,
8. | Menyelipkan humor pada saat pembe.lajara berlangsung.
9. | Berdoa sebelum pulang | 2
Keterangan  : Beri Tanda Centang(V) pada:
Kolom YA (jika lakukan)
Kolom TIDAK(jika tidak dilakukan)

Padang/Letta November 2018
Peneliti

b

—_——
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Lembar Observasi Peserta Didik
Observasi ke:2

KEGIATAN

Tidak

Disiplin dalam mengajar.

Mampu mengarahkan peserta didik agar membiasakan berdo’a
sebelum memulai pelajaran.

N

Berupa melakukan atau menciptakan suasana yang menarik

Mampu menguasai metode pembelajaran

Mamberikan materi pembelajaran

Memberikan arahan kepada peserta didik

Mampu mengolah kelas dengan peserta didik

s RS

Menyelipkan humor pada saat pembelajara berlangsung.

Berdoa sebelum pulang

Keterangan  : Beri Tanda Centang(V) pada:

Kolom YA (jika lakukan)

Kolom TIDAK(jika tidak dilakukan)

Padang/Letta, November 2018

Peneliu

s
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Dahlan, S.Pd.1

Alamat : Padang/Letta
Jabatan - Guru Kelas VIII

Menerangkan bahwa:
Nama : Sarni
Nim : 13.1100.049

Alamat  :Padang/ Letta

Benar melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Persepsi Peserta Didik tentang
Instrumen Tes pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 6
Lembang Kabupaten Pinrang.

Dengan keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Parepare, 12 2018

gahlan ,S.Pd.l
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Nurlelah Sari
Jabatan : siswa kelas VIII
Menerangkan bahwa:

Nama : Samni

Nim : 13.1100.049

Penguruan tiggi  : [AIN Parepare
Jurusan /prodi : Tarbiyah dan Adab/PAl

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Persepsi Peserta Didik tentang
Instrumen Tes pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 6

Lembang Kabupaten Pinrang.

Dengan keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 16 November 2018

Yang di wawancarai,

Sl
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : usman
Jabatan - siswa kelas VIII
Menerangkan bahwa:
Nama : Sarni
Nim :13.1100.049

Penguruan tiggi  : IAIN Parepare
Jurusan /prodi : Tarbiyah dan Adab/PAl

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Persepsi Peserta Didik tentang

Instrumen Tes pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 6
Lembang Kabupaten Pinrang.

Dengan keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Parepare, 16 November 2018

Yang di wawancarai,

-

*
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alatat : JL. Amal Bakti No. & Soreang Kota Parepare 91132 ® 0421)21507 B8
Po Box : Website : www.fainparepare.sc.id Email: info lainparepars.ac.id

:B 2977 /In39/PP.00.9/11/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB, PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : SARNI

Tempat/Tgl. Lahir : PADANG, 20 Juni 1994

NIM : 13.1100.049

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : XI (Sebelas)

Alamat : DESA.LETTA, KEC LEMBANG, KAB.PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PERSEPS!I PESERTA DIDIK TENTANG INSTRUMEN TES PADA MATA
PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 6 LEMBANG KAB. PINRANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sﬁtubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan dibert izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kastih,

6 Nopember 2018
An Rektor

Rektor Bidang Akademik dan
bangan Lembaga {APL)
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH
JI. Bintang No. Telp. ( 0421 ) 923058 - 922914

PINRANG 91212
%
Pinrang, 06 November 2018

Nomaor : 070/6[ 3 /Kemasy, Kepada
Lampiran @ - Yth, Kepala SMP Negeri 6 Lembang,
Perthal x asi P di-

Tempat.

Berdasarkan Surat PltWakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Nomor:B2977/In.39/PP.00.9/11/2018 tanggal 06 November 2018 Perihal 1zin
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudam

bahwa:
Nama . SARNI
NIM - 14.1100.049
Pekerjaan/Prog Studi« :© Mahasiswa/Pendidikan Agama Islam
Alamat . Desa Letta, Kec.Lembang, Kab. Pinrang
Telepon ¢ 082396 365 513.

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “PERSEPSI PESERTA DIDIK
TENTANG INSTRUMEN TES PADA MATA PELAJARAN PAI DI
SMP  NEGERI 6 LEMBANG KABUPATEN PINRANG” vang
pelaksanaannya pada tanggal 12 November s/d 12 Januari 2018.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penclitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

at - Pembina Utama Muda
19601231 1988031087

Tembusan;

Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang,

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab_ Pinrang di Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab. Pinrang di Pinrang;

DN
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B2y PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 6 LEMBANG
Alsmat : Jalan Belulang, Letta

R Al ELAKSANAK
Nomaor : 422.6/215/SMP.6/LB/2019
Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertamu (SMP) Negeri

6 Lembang mencrangkan bahwa

Nama : Samni

Tempat/ tgl lahir : Padang, 20 Juni 1994

NIM £ 13.1100,049

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan/Prog Study : Mahasiswa/ Pendidikan Agama Islam
Alamint : Padang, Desas Letta, Kec, Lembang
Telp : 082 396 365 513

Yang tersebut namanya di atus telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 6
Lembang dengan judul “PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG INSTRUMEN TES PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGER! 6 LEMBANG
KABUPATEN PINRANG ™.

Demikian surat keteranghn ini  diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP, 19640514 200701 1 010
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ang perempuan. Penulis lahir dari
Abdullah dan Ibu Tari.
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Penulis
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